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Abstract 2

1
The development of a University based on Islamic adoption is not easy. The Islamic values in the integrated curmeulum
should be reflected in governance, teaching lifestyle, and society dedication. One of activity as the readmission was
introduced by Islamic Basic Mentoring Program. This function became University program that periodically conducted
during the working semester since 2010. Unfortunately, the quintessential of til activity could not be achieved thus
provoked the emergence of stakeholder dissatisfaction. TH§ research developed a Result Based Model for monitoring and
evaluating the execution program. The model investigated 7 constructs with 32 indicators that had been statistically tested by
Confirmatory Factor Analysis. The analysis found the significant level and the corelation amongst indicators and constructs.
The mechanism of model was interpreted through the construction of prototype system namely Result Based Management
Information System. This prototype was established by applying Object Oriented Analysis thus successfully provided a good
result in Black box and User Acceptance Test (UAT). As a case study, Islamic Basic Mentoring Program in Faculty Science
and Technology was monitored and evaluated by this prototype application. The system was successfully identified the
emergence of obstacles by tracking day to day activity. Per! ance mformation was graphically presented to assist
management level in making decision and fast corrective action. The discussion forum was developed as sharing information
platform amongst the faculty management, head program. program commitlee, program supervisors, program assistants, and
the participants. Thus, the monitoring and evaluating program was transparency transformed across management level in that
Faculty.
Keywords: Islamic Integration; Result Based Management Information System: Performance Measurement

Abstrak

Pembangunan sebuah Universitas berbasis islam tidaklah mudah. Nilar keislaman dalam wujud kurikulum tenintegrasi harus
tercermin dalam tata kelola, gaya hidup pendidikan pengajaran dan pengabdian masvyarakat. Salah satu kegiatan yang sesuai
dengan misi tersebut adalah program mentoring dasar Keislaman. Kegiatan ini menjadi program Universitas yang dilakukan
secara berkala di semester akuf sejak tahun 2010. Namun, capaian 1deal dan kegiatan ini tidak dapat dirath secara maksimal
sehingga memicu munculnya ketidakpuasan pemangku kepentingan. Penelitian ini membangun sebuah model berbasis
konsep Result Based untuk m itor dan mengevaluasi pelaksanaan kegiatan mentoring. Model ini mengidentifikasi 7
konstrak dengan 32 indikator yang telah teruji secara statistika dengan Confirmatory Factor Analysis. Hasil analisis
menemukan tingkat kepentingan dan korelasi antara indikator dan konstrak. Mekanisme model digambarkan melalui
pembangunan profofype sistem vaitu Result Based Management Information System. Pembaxanan prototipe ini dilakukan
dengan menggunakan analisis Object Orienfed yang memberikan hasil yang memuaskan pada pengujian Black Box dan User
Acceptance Test (UAT). Sebagai studi kasus, Program mentoring dasar keislaman di Fakultas Sains dan Tenologi telah di
monitor dan di evaluasi dengan menggunakan aplikasi profotipe ini. Sistem berhasil mengidentifikasi hambatan vang terjadi
melalui pelacakan aktivitas sehan-har. Informasi kinerja disajikan secara grafis untuk membantu tingkat manajemen dalam
mengambil keputusan dan tindakan korektif vang cepat. Forum diskusi dikembangkan sebagai plafform berbagi informasi
antara manajemen fakultas, ketua program. pengelola program, pembimbing program, pementor, dan para peserta. Dengan
demikian. pemantauan dan evaluasi program ditransformasikan secara transparan pada lintas tingkat manajemen di Fakultas
tersebut.

Keywords: Integrasi Keislaman: Result Based Management Information System: Pengukuran Kinerja

1. Pendahuluan mendefinisikan nilai y§33 menjadi pembeda antara
UIN dan Universitas yang telah ada sebelumnya.

Sebagai Universitas yang berbasis keislaman, Salah satunya adalah dengan menonjolkan kurikulum
Universitas Islam Negeri (UIN) seluruh Indonesia Integrasi keislaman, dimana program studi apapun
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harus menyandarkan nilai-nilai dasamya pada nilai-
nilai keislaman. Dalam menerjemahkan perpaduan
Sains dan Islam ini, setiap UIN di seluruh Indonesia
memiliki  pandangan  tersendiri  pada level
implementasinya. Khususnya UIN SUSKA Riau,
mendeklarasikan bahwa vang menjadi keunggulan
utamanya adalah melakukan integrasi Sains,
Teknologi dan Seni dengan Islam. Nilai dasar ini
dimanifefhsikan ke dalam bentuk yang disebut
sebagai Kurikulum Integrasi Sains, teknologi dan
seni dengan Islam.

Nilai keislaman harus tercermin ke dalam tata
kelola dan gava hidup pendidikan pengajaran dan
pengabdian masyarakat vang dilaksanakan oleh
Universitas. Sebagai contoh, penelitian yang
dilakukan berlandaskan pada Al-quran maupun
literatur  keislaman. Penanaman nilai keislaman
kedalam setiap individu civitas akademika baik
dosen, karyawan, dan terutama mahasiswa adalah hal
vyang sangat penting. Pembentukan dan penanaman
nilai akhlaq islami menjadi sasaran dari Kurikulum
Integrasi vang telah dirancang. Tujuan akhirnya
adalah profil mahasiswa vyang dihasilkan oleh
institusi UIN SUSKA Riau.

Salah satu kegiatan yang terdapat pada kurikulum
integrasi khususnya untuk program studi yang
bersifat non-keagamaan adalah kegiatan yang disebut
dengan “Mentoring Dasar Keislaman™. Kegiatan
tersebut bertujuan untuk menguatkan nilai-nilai dasar
keislaman vyang materinya mencakup Al-Quran,
Akidah Islamiah, Praktek Ibadah, Pembinaan Akhlaq
Islami dan melatih kemampuan untuk dapat
memberikan pemahaman agama Islam kepada
masyarakat, Pelaksanaan mentoring di UIN SUSKA
@au untuk fakultas umum telah dilakukan pada
Fakultas Sains dan Teknologi, Fakultas Pertanian dan
peternakam, dan Fakultas Psikologi.

Saat ini  hampir semua perguruan tinggi
menerapkan  penggunaan teknologi dan sistem
informasi sebagai pendukung kegiatan operasional
dalam kegiatan usaha instansi (Solechan &
Prasandy, 2016). Penggunaan sistem informasi
manajemen (MIS) pada perguruan tinggi sebagai
integrasi pengguna dan sistem komputerisasi untuk
input dan output data, memproses informasi, dan
mendukung aktivitas (El-ebiary, Mahmoud., &
Alzubi, 2016). MIS harus mampu meningkatkan
komunikasi dalam perguruan tinggi dengan seluruh
stakeholder vang didokumentasikan dan dilakukan
maintenance database menjadi lebih efisien (El-
ebiary ef al., 2016).

Komunikasi pada menejemen perguruan tinggi
sangat penting, terutama dalam mengakomodir
transformasi pengetahuan, target dan capaian dar
setiap level. Hal ini tentunya akan meningkatkan
efektifitas dan efisiensi bisnis organisasi (Okfalisa &
Dayub. 2015). Kinerja organisasi sebagai hasil dari
proses manajemen pengetahuan akan berbeda dengan

kinerja organisasi yang mengabaikan pengelolaan
intellectual capital (Saide et al., 2017).

Result Based Management (RBM) merupakan
alat pengukur performansi yang membantu pihak
pembuat policy dan keputusan dalam menyelusuri
perkembangan dan pengaruh dan program, kegiatan
ataupun policy yang dibentukfffKusek dan Rist,
2004). Evaluasi performansi terhadap organisasi
sangat penting dilakukan untuk  memahami
bagaimana manajemen berkontribusi terhadap tujuan
dan strategi organisasi (Solechan & Prasandy, 2016).

Penggunaan RBM dapat membantu
meningkatkan performansi organisasi melalui proses
pembelajaran vang penuh dengan tanggung jawab
(Ortiz Fontaine, Kuyama, Munch, & Tang, 2004),
(United Nation Development Group, 2011) dalam
(MacKenzie, 2008; Meier, 2003). Penelitian lainnya
menggambarkan  bagaimana  pengalaman  dari
berbagai organisasi vang telah mengidentifikasikan
efektivitas peranan dan manfaat RBM (Mayne,
2007). Penggunaan RBM dapat menghasilkan hasil
dan temuan vang lebih baik dibandingkan dengan
best practices yang ada saat ini pada sektor publik
(Arif. Jubair, & Ahsan, 2017). Hasil positif RBM
seperti dalam twjuan program, kualitas laporan
tahunan vang tinggi, dan pembuktian dampak dari
program vyang dijalankan(Mckeman, Kennedy, &
Aldred. 2016).

Penelitian ini mengimplementasikan konsep
RBM  dalam  proses evaluasi  (pengukuran
performansi), kemudian merancang aplikasi MIS
sebagai fools untuk melakukan proses evaluasi,
Pengukuran difokuskan pada monitoring dan evaluasi
vang dilakukan pada kegiatan mentoring dasar
keislaman dilakukan dengan merujuk kepada
pencapaian Ouiput, Outcome  dan Impact dari
kegiatan tersebut terhadap seluruh stakeholder.
Penelitian dilakukan untuk mengevaluasi perubahan
sikap mahasiswa, khususnva mahasiswa Fakultas
Sains dan Teknologi yang mengikuti program
mentoring dasar keislaman. Mahasiswa yang terlibat
adalah mahasiswa semester 1 dan semester 2.

Penelitian ini juga mendefinisikan faktor kunci
keberhasilan ~ program  mentoring,  kemudian
diimplementasikan dalam aplikasi berbasis teknologi
Informasi  (MIS). Sistem akan mengevaluasi
berdasarkan parameter keberhasilan vang ditetapkan,
Selanjutnya, akan dapat dilihat sejauh mana pengaruh
kegiatan mentoringd terhadap pencapaian tujuan
kurikulum integrasi yaitu melahirkan sarjana muslim
vang kokoh akidahnya, mantap ibadahnya, mulia
akhlagnya (Azmi. 2006), luas dan dalam ilmu dan
wawasannya (Zuhairini, 2000), mapan keterampilan
hidupnya (Sirait, 2008), {ERgi ctos kerjanya (Irham,
2012), dan memiliki kebugaran jasmani untuk
diabdikan kepada bangsa negara dan umat (Mutohir
& Maksum. 2007).




Jurnal Sistem Informasi Bisnis 01(2019)

2. Kerangka Teoritis

2.1. Result Based Management Information System
dalam Monitoring dan Evaluasi

Result Based Management (RBM) adalah suatu
strategi  menejemen vang melibatkan  seluruh
stakeholder baik secara langsung ataupun tidak
dalam upaya pencapaian suatu “hasil” (meliputi
output, outcome dan goal) (Handbook, 2010). RBM
dapat dijadikan sebagai fools untuk memonitor dan
self assessment dalam pencapaian suatu hasil, baik
dalam bentuk laporan maupun performansi. RBM
sebagai suatu daur hidup terdiri dari 3 proses utama,
vaitu Planning, Monitoring dan Evaluasi.
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Gambar 1. Rantai hasil

2.2, Formulasi Hasi/Output (Result)

Hasil dapat dikatakan sebagai perubahan terukur
dari suatu keadaan sebab akibat. Perubahan tersebut
dapat berupa intended or unintended (perubahan
vang diinginkan ataupun tidak), positif dan/atau
negatif. Hal ini berkaitan dengan ouiput, outcome dan
impact yang dihasilkan.

Formulation of Results
Step 3.
Prioritization

Step 2: Analysis of the UNCT/agency
comparative advantages

Step 1: Country Analysis
(Causal analysis, role-pattern analysis and
capacity gap analysis)

Gambar 2. Tahapan formulasi “Hasil”

2 3. Merancang Sistem Monitoring dan Evaluasi

Langkah perancangan sistem monitoring dan
evaluasi berbasiskan RBM vaitu (Gambar 3)
melakukan penilaian kesiapan, membuat kesepakatan
terhadap outcome yang hendak dicapai, memilih
indikator-indikator kunci untuk memonitor oufcome,
mengukur performansi berdasarkan indikator kunci,
membuat rencana perbaikkan dengan memilih target
vang akan dihasilkan, melakukan monitoring
terhadap hasil, melakukan evaluasi, membuat laporan
temuan, menggunakan temuan. keberlanjutan sistem
evaluasi dan monitoring terhadap organisasi (Kusek
& Rist, 2004).
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Gambar 3. Langkah perancangan sistem monitoring dan
evaluasi berbasiskan RBM

2.4. Management Information System (MIS)

Konsep dasar MIS adalah berupa pengelolaan
informasi dan data dari sebuah organisasi dan
menampilkannya dalam bentuk laporan tertentu. MIS
dapat juga berbentuk Sistem Informasi. Sistem
Informasi dan Pengambilan Keputusan, Sistem
Informasi  berbasis Komputer. Manfaat darn
penggunaan MIS adalah meningkatkan efektivitas
organisasi, mematikan efisiensi dan efektivitas
penggunaan  sumber  daya, proaktf dalam
mempromosikan manajemen bisnis, dan membangun
sebuah pembelajaran bagi organisasi (a learning
organisation) (El-ebiary et al., 2016).

2.5, Penelitian Terdahulu

Konsep result based diterapkan pada penelitian
vang dilakukan oleh (Ortiz Fontaine et al., 2004),
(United Nation Development Group, 2011) vang
membuat suatu kesimpulan bahwa RBM dapat
membantu meningkatkan performansi organisasi
melalui proses pembelajaran vang penuh dengan
tanggung jawab (MacKenzie, 2008: Meier, 2003).
Penelitian yang dilakukan oleh (Mayne, 2007)
mengidentifikasikan efektivitas peranan dan manfaat
RBM melalui 6 prinsip utama yaitu meningkatkan
kepemimpinan menejer senior dalam RBM,
mempromosi  dan  mendukung budaya  hasil,
membangun framework hasil dengan kepemilikan
vyang tinggi dari semua level, mengukur tingkat
sensibilitas dan membangun wser friendly RBM
Information System, menggunakan informasi hasil
untuk pembelajaran dan menajemen selain sebagai
laporan dan pertanggung jawaban, membangun RBM
vang mampu beradaptasi sesuai dengan hasil review
dan perubahan.

Penggunaan RBM dan KPI telah banyak
digunakan pada manajemen proyek dan terbukti
menghasilkan hasil yang lebih baik dibandingkan
best practice vang ada pada saat ini (Anf et al,
2017). Penggunaan RBM dalam sektor non-profit
memberikan hasil positif dalam pencapaian tujuan
program, kualitas pelaporan laporan tahunan vang
tinggi, dan lebih banyak memberikan bukti pada
dampak program yang dijalankan dalam organisasi
(Mckernan et al.. 2016).

Penelitian yang dilakukan oleh (El-ebiary et al.,
2016), mengkaji terkait efektivitas, manfaat dan
tantangan dari penerapan MIS pada perguruan tinggi.
Dengan adanya MIS, produktifitas dan performansi
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perguruan tinggi dapat meningkat. Kesalahan
administrasi dan proses pengambilan keputusan yang
sulit juga dapat diminimalisir. Sehingga, adanya
keterkaitan positif antara penerapan MIS dengan
efektivitas perguruan tinggi.

Perbedaan penelitian saat ini dengan penelitian
vang terdahulu lainnva adalah penggunaan RBM dan
pendefinisian KPI vang diimplementasikan ke dalam
sebuah sistem manajemen informasi (MIS).

3. Metode

3.1. Identifikasi Permasalahan

Tahap ini dilalui dengan tinjauan pustak@ldan
wawancara. Wawancara dilakukan untuk
mendapatkan pandangan yang lebih dalam mengenai
proses pelaksanaan kegiatan mentoring dasar
keislaman (Cresg], 2003). Secara umum, kedua
aktivitas tersebut akan menerapkan analisa isi/konten
secara kuantitatif (Stemler. 2001). Hal ini dilakukan
dengan menemukan kata kunci dan pemahaman vang
sejenis dengan konteks penelitian. Hasil interview
ditranskripsikan  dengan  menggunakan  tabel
kesimpulan guna memperoleh analisa lebih lanjut
(Matthew & Micheal, 1994).

3.2. Pembangunan Instrumen

Komponen yang menjadi input, aktivitas, output,
outcome dan impact sebagai instrumen utama
dijelaskan sesuai dengan tabel acuan dalam RBM
(Speckley, 2009).

Pembangunan Tabel Acuan RBM. Tabel Acuan
RBM dibangun guna mengatur proses monitoring
proyek atau kegiatan yang dilaksanakan mulai dan
perencanaan provek hingga tahapan evaluasi akhir,
Tabel ini berisikan evaluasi pelaksanaan kegiatan
secara periodik dan keterlibatan stakeholder baik
secara perorangan maupun organisasi dalam kegiatan
tersebut.

Analisa Perbandingan dan Penilaian Provek.
Analisa yang dilakukan adalah memonitor derajat
kepentingan proyek yang memiliki impact terhadap
personal maupun organisasi. Analisis juga dilakukan
untuk  mengidentifikasi  stakeholder  potensial
tendensi dan sejauh mana keterlibatan mereka dalam
proyek kegiatan. Penilaian Kapasitas Institusional
dapat dijabarkan dalam analisis ini berbentuk
Strenght  Weaknessess — Opportunities  Threats
(SWOT) Analisis.

Indikator dan Konstrak. Berdasarkan surveir awal
melalui wawancara terhadap beberapa stakeholders
vang terlibat, diperoleh beberapa kesimpulan yang
dikaitkan denfin pembentukan indikator atau
konstrak yaitu: Kokoh akidahnya. Mantap ibadahnva,
Mulia akhlagnya, Luas dan dalam ilmu dan
wawasannya, Mapan keterampilan hidupnya, Tinggi
etos kerjanya, serta Bugar jasmaninya.

S ————— g
e
0 =
—

Gambar 4. Operasional Framework Resulted Based
Manajemen Sistem

Operasional framework dalam pembangunan
model dijelaskan di Gambar 4. Proses Input
dilakukan dengan mencatat keseluruhan aktivitas,
perubahan  maupun hambatan dan tantangan.
keterlibatan stakeholders dalam semua kegiatan,
Quiput dan Outcome yang diharapkan serta analisis
Impact aktivitas kegiatan tersebut terhadap seluruh
stakeholders.  Mekanisme konsep RBM  di
automasikan dalam bentuk pembangunan rancangan
MIS yang menata dan mengelola seluruh aktivitas
serta informasi kegiatan, Dari gambar tersebut juga
dapat  dilihat bagaimana keterlibatan  seluruh
stakholders dalam proses monitoring kegiatan.

Pembangunan Rubrik. Rubrik digunakan sebagai
acuan dan standar dalam pembuatan salah satu
instrumen penelitian yaitu kuisioner. Pengukuran
dilakukan berdasarkan performansi capaian dari
indikator dan konstrak vang telah dibangun. Terdapat
3 kuisioner vyang digunakan. Kuisioner-1 untuk
memvalidasi indikator dan konstrak vang telah
ditemukan secara teoritikal yang disebarkan kepada
pengelola dan pihak pimpinan. Kuisioner ke-2 untuk
mengukur  performansi  capaian  kesuksesan
pelaksanaan kegiatan mentoring dasar keislaman
berdasarkan  owfcome vyang diinginkan  vang
diperuntukkan kepada peserta dan pementor dan
Kuisioner-3 sebagai alat ukur performansi pementor
dan dosen pendamping/pembimbing vang diisi oleh
peserta dan pementor.

3.3. Pembangunan dan Validasi Indikator

Tahap ini menjelaskan proses pembangunan
indikator yang diperoleh berdasarkan hasil af@lisa
instrumen  pada  tahap  sebelumnya.  Guna
menstandarisasikan pembangunan indikator ini, maka
rubrik (Johnston, Tomlinson, & Susan, 2007) yang
menggambarkanfkinerja masing-masing indikator
akan dibangun. Aktivitas ini meliputi proses survei
dan analisis data.

Survei dilakukan di beberapa fakultas di UIN
SUSKA Riau, seperti Fakultas Peternakan, Fakultas
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Ekonomi. Faku]t:al' arbivah dan Fakultas Pendidikan
Agama Islam. Tujuan surver ini adalah untuk
mencari kesepakatan responden berkaitan dengan
indikator-indikator yang diajukan dfhm penelitian
ini. Penyebaran kuisioner dilakukan secara langsung
Ehupun e-mail kepada para responden. Kuisioner
dibuat dalam bentuk format pertanyaan closed-ended
dengan menggunakan rentang skala 5 (George,
2006).

Analisis data menggunakan Statistical Package
a‘ the Social Sciences (SPSS) windows 10. Untuk
mencari nilai  covariance dari  keterhubungan
indikator dan konstrak, maka Confirmatory Factor
Analysis (CFA) digunakan untuk mengkon firfsi
struktur dan mengevaluasi pengelompokkan dari
indikator dan konstrak vang ada (Coakes & Sheridan,
2003). Hasil tahap ini akan diperoleh indikator-
indikator baru vang sudah teruji validita.snya.

21
3.4. Rancang Bangun Prototipe MIS Monitoring dan
Evaluasi

Hasil dari monitoring dan evaluasi proses dengan
menggunakan metode RBM akan diimplementasikan
dalam bentuk pembangunan software. Software ini
berfungsi sebagai agen yang melakukan proses
monitoring dan  evaluasi  kegiatan mentoring
perperiodiknya berdasarkan tahapan dan analisa yang
telah dilakukan pada proses RBM. Rekomendasi dari
hasil evaluasi juga akan ditampilkan dalam prototipe
sistem ini. Software in1 dalam pembangunannya akan
menggunakan konsep Unified Modelling Language
(Pressman, 2001). Analisis dan perancangan
dilakukan dengan mengggunakan wuse Case Diagram,
Activity [@iagram serta, database menggunakan
MySQL dan bahasa pemograman yang digunakan
adalah PHP. Perangkat Keras standar yang digunakan
dalam pembangunan prototipe ini adalah Processor
Celeron, Memory 4 GB, Harddisk berkapasitas 500
GB, Monitor dan Keyboard.

3.5 a’engry'fan Prototipe

Pengujian sistem dilakukan dengan 2 cara, yaitu
pengujian Black Box dan User Accaptance Test
(UAT). Pada pengujian Black Box, serangkaian
kondisi inmput dan output dalam sistem dengan
berbagai persyaratan fungsional program akan diuji.
Pengujian UAT dilakukan dengan melakukan survey
kecil berkaitan dengan penggunaan sistem. Software
ini akan digunakan oleh pementor,
pembimbing/pengelola dan level pimpinan.

4. Hasil dan Pembahasan

4.1. Analisa Statistika CFA

Pertanyaan vang diajukan merujuk kepada Tabel
RBM. mulai dari Tabel Keterhubungan Strategi dan
Provek, Penilaian Masalah dan Kesempatan, Analisis
Stakeholder, Monitoring terhadap Logical
Framework, Arsip Aktivitas, Manajemen Proyek dan
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Laporan, Analisa Perbandingan dan Penilaian
Proyek. Berdasarkan hasil wawancara tersebut
dilengkapi dengan referensi dari berbagai buku dan
jumnal beberapa kesimpulan diperoleh dan indikator
atau konstrak dirumuskan. Indikator dan konstrak
vang diperoleh dipergunakan untuk mengukur
performansi pelaksanaan kegiatan mentoring dasar
keislaman baik dari segi peserta maupun pementor.

Analisa statistika dengan aplikasi CFA dijalankan
pada 80 data responden. Beberapa fungsi vang
dilakukan pada analisis CFA diantaranya adalah:

a. Menguji dan memeriksa tingkat kepentingan
dari masing-masing indikator vang diajukan
serta bagaimana korelasi atau hubungan dari
masing-masing indikator dalam membangun
konstrak.

b. Menguji dan memeriksa tingkat kepentingan
dari masing-masing kontrak serta bagaimana
korelasi atau hubungan dari masing-masing
konstrak tersebut dalam membangun framework
(Model).

Berdasarkan hasil analisa CFA vyang telah
berhasil dilakukan, model yang digunakan untuk
mengukur  performansi  pelaksanaan  kegiatan
mentoring dasar keislaman memiliki 7 konstrak dan
32 indikator. Konstrak inilah yang digunakan sebagai
tolak ukur keberhasilan pelaksanaan kegiatan
mentoring keislaman dengan berbasiskan konsep
RBM.

4.2, Analisa Statistika Deskriptif
Analisa statistika deskriptif dilakukan untuk

mencari nilai performansi dari  peserta dengan

beberapa klasifikasi sebagai berikut:

a. Performansi seluruh peserta di Fakultas Sains dan
Teknologi vang terdiri 500 peserta.

b. Performansi peserta berdasffan Klasifikasi
penjurusan,  terdiri  dari  jurusan  Teknik
Informatika 110 responden, Sistem Informasi 105
responden, Teknik Industri 100 responden.
Teknik Elektro 95 responden, Matematika
Terapan 90 responden.

c. Performansi peserta vang diklasifikasikan
berdasarkan jenis kelamin untuk masing-masing
jurusan. Kelompok mentoring laki-laki  dan

perempuan

d. Performansi peserta vang diklasifikasikan
berdasarkan  kelompok  pembimbing  dan
pememor.

4.2 1. Klasifikasi Performad Fakultas

Dari 500 responden di Fakultas Sains dan
Teknologi UIN SUSKA Riau, diperoleh performansi
peserta mentoring dasar keislaman berada pada level
menengah(middle) dengan presentase 58.7%.

Pada Gambar 35 dapat diketahui bahwa
performansi peserta berada pada level yang tinggi
(High) terjadi pada indikator akidah5 (Meyakini
semua janji Allah akan semua ketentuan kehidupan
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di dunia dan akhirat (kematian; dosa yang diampuni
dengan taubat nasuha; malaikat yang senantiasa
mencatat perbuatan manusia; adanya kiamat dan hari
pembalasan, meraih indahnya iman dan ibadah)).
level menengah berada pada indikator ilmu dan
wawasan keislaman 1 (Penguasaan ilmu vang
berkaitan dengan nilai-nilai keislaman melalui Al-
quran dan sunnatullah). Semenfffa itu level rendah
berada pada indikator akidah2 (Menyekutukan Allah
swt dalam Asma'-Nya, sifat-Nya dan Afal-Nya).

Persentase Fakultas

W persentase

58.775 T
_9.85 .
]
low middle high

Gambar 5. Persentase performansi fakultas

4.2.2. Klasifikasi Performansi berdasarkan Jurusan

Terdapat 5 jfJisan pada Fakultas Sains dan
Teknologi, yaitu jurusan teknik informatika, sistem
informasi, teknik industri, teknik elektro dan
matematify) terapan. Performansi masing-masing
jurusan dapat dilihat pada Gambar 6. Berikut

penjabaran hasil dari masing-masing jurusan

tersebut.
a, Jurusan Teknik Informatika (TIF)
Dari 110 responden Teknik Informatika

didapatkan performansi peserta berada pada level
vang tinggi (High) terlihat pada indikator akidah5
(Meyakini semua janji Allah akan semua ketentuan
kehidupan di dunia dan akhirat (kematian; dosa yang
diampuni dengan taubat nasuha; malaikat vang
senantiasa mencatat perbuatan manusia; adanya
kiamat dan hari pembalasan, meraih indahnya iman
dan ibadah)). level Menengah berada pada indikator
IWK2 (Penguasaan ilmu yang berkaitan dengan
fenomena alam dan kehidupan yang dikaitkan
dengan pemahaman Al-Quran dan sunnatullah), level
dah (low) berada pada indicator akidah2
(menyekutukan Allah swt dalam Asma'-Nva, sifat-
Nya dan Afal-Nya).

b. Jurusan Sistem Informasi (SI)

Dari 105 responden Sistem Informasi didapatkan
Performansi peserta berada pada level yang tinggi
(High) terlihat pada indikator akidah5 (Meyakini
semua janji Allah akan semua ketentuan kehidupan
di dunia dan akhirat (kematian; dosa yang diampuni
dengan taubat nasuha; malaikat yang senantiasa
mencatat perbuatan manusia; adanya kiamat dan hari
pembalasan, meraih indahnya iman dan ibadah)).
level Menengah berada pada indikator ITWK2
(Penguasaan ilmu yang berkaitan dengan fenomena

alam dan kehidupan vyang dikaitkan dengan
pemahaman Al-Quran dan sunnatullaiffflevel rendah
(low) berada pada indikator akidah2 (menyekutukan
Allah swt dalam Asma'-Nya, sifat-Nya dan Afal-
Nya).

¢. Jurusan Teknik Industri (TIN)

Dari 100 responden Teknik Industri didapatkan
Performansi peserta berada pada level yang tinggi
(High) terlihat pada indikator akidah5 (Meyakini
semua janji Allah akan semua ketentuan kehidupan
di dunia dan akhirat (kematian: dosa yvang diampuni
dengan taubat nasuha, malaikat yang senantiasa
mencatat perbuatan manusia; adanya kiamat dan hari
pembalasan, meraih indahnya iman dan ibadah)).
level Menengah berada pada indikator TWKI
(Penguasaan ilmu vang berkaitan dengan nilai-nilai
keislaman melalui Al-quran dan sunnatullah), level
ﬂdah (low) berada pada indikator akidah2
(menyekutukan Allah swt dalam Asma'-Nya, sifat-
Nya dan Afal-Nya).

d. Jurusan Teknik Elektro (TE)

Dari 95 responden Teknik Elektro didapatkan
Performansi peserta berada pada level yang tinggi
(High) terlihat pada indikator akidah5 (Meyakini
semua janji Allah akan semua ketentuan kehidupan
di dunia dan akhirat (kematian: dosa yang diampuni
dengan taubat nasuha: malaikat yang senantiasa
mencatat perbuatan manusia; adanya kiamat dan han
pembalasan, meraih indahnya iman dan ibadah)),
level Menengah berada pada indicator IWK3
(Penguasaan terhadap buku-buku akidah, tafsir juz
30, hukum dan hafalan tajwid juz 30)level rendah
(low) berada pada indikator akidah2 (menyekutukan
Allah swtdalamAsma'-Nya, sifat-Nya dan Afal-Nya).
e. Jurusan Matematika Terapan (MATER)

Dari 90 responden Matematika  Terapan
didapatkan Performansi peserta berada pada level
vang tinggi (High) terlihat pada indikator Ibadah3
(Kebiasaan membaca Al-quran baik dalam bentuk
Tahfiz maupun Tahsin), level Menengah berada pada
indikator Akhlag3 (Menjauhi sifat hasad dan dengki
terhadap orang lain@level rendah (low) berada pada
indicator akidah2 (menyekutukan Allah swt dalam
Asma'-Nya, sifat-Nya dan Afal-Nya).

57.46 5896 5738 9297 sgm

2.91 86 §80.09 8559 B35
96 1018 12588 g5 8.0 i
| ad nll = sl I
TIF 5 TIN TE

MATER
Hlow ® Middle ®High

Gambar 6. Persentase performansi berdasarkan jurusan
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4.3. Rancangan Pembangunan Sistem Informasi

Manajemen
Permasalahan vang terjadi pada sistem lama dapat
diperbaiki dengan membangun sebuah sistem

manajemen vang bertujuan untuk memonitor dan
mengevaluasi proses kegiatan ini. Secara umum,
sistem ini mampu memberikan informasi secara
lengkap tentang aktivitas kegiatan mentoring,
melakukan pengolahan data secara realtime,
melakukan proses entri  data nilai, pengisian
kuisioner, diskusi online, berbagi informasi dalam
bentuk pengumuman ataupun pelaporan dan berbagai
fitur lainnya.

4.3.3. Pengguna Sistem

Sesuai dengan stakeholder yang terlibat dalam
aktivitas kegiatan mentoring ini, pengguna vang
dapat berinteraksi adalah administrator, pimpinan,
peserta, pembimbing dan pementor. Administrator
memiliki kendali penuh terhadap sistem, seperti
melakukan manajemen pengguna, manajemen
kuisioner, manajemen peserta, manajemen pementor,
mengelola performansi sebagai hasil evaluasi dan
proses monitoring dan lain sebagainya. Pimpinan
memiliki akses untuk dapat berinteraksi dengan
pengguna lainya misalnva berdiskusi secara realtime
dengan pementor, pembimbing dan pengelola, dapat
melihat hasil evaluasi dan monitoring; melihat
performansi dari masing-masing peserta dan
pementor, memperoleh rekomendasi  sebagai
masukan perbaikan untuk kegiatan mentoring
selanjumya; melihat permasalahan vang dihadapi
selama  kegiatan mentoring berlangsung.  dan
sebagainya. Pementor memiliki hak akses untuk
memasukkan hasil evaluasi dan penilaian vang
dilakukan kepada peserta; memberikan informasi dan
tugas-tugas vang diperlukan kepada peserta;
melakukan diskusi dan komunikasi vang baik kepada
peserta, sesama pementor maupun pembimbing,
Pembimbing dan Pengelola.

Pembimbing dan pengelola memiliki hak akses
untuk mengevaluasi peserta; memberikan penilain
kinerja pementor, melihat performansi peserta baik
secara individu, kelompok maupun seluruhnya:
menentukan kelulusan peserta; melakukan diskusi
dengan sesama pembimbing/pengelola, diskusi
derfffi} pimpinan, pementor dan peserta.

Use case diagram untuk pimpinan dapat dilihat
pada Gambar 7. Aetivity Diagram untuk menu forum
diskusi dapat dilihat pada Gambar $[Bementara
interface untuk pengelolaan kuesioner dapat dilihat

pada Gambar 9.
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Gambar 7. Use Case Pimpinan

AT Pt din Peaator Terhadap Meaw Fonim Diskusi

Peserss

Az Wens forum
Dishasi

@®- Mo foram | @
Dishirii

Gambar 8. detivity Diagram menu forum diskusi

4.4. Pembahasan

Dari hasil analisis statistika vyang dilakukan
terhadap 500 orang responden diperoleh performansi
capaian kesuksesan kegiatan mentoring ini berada
pada level menengah dengan presentase 58.7%. Dari
analisis tersebut diperoleh bahwa kondisi Fakultas
memiliki  keberhasilan  vang tinggi dibidang
pelaksanaan dan pemantapan akidah5 yaitu meyakini
semua janji Allah akan semua ketentuan kehidupan
di dunia dan akhirat (kematian: dosa vang diampuni
dengan taubat nasuha; malaikat yang senantiasa
menecatat perbuatan manusia; adanya kiamat dan hari
pembalasan, meraih indahnya iman dan ibadah)).
Kepercayaan tersebut dituangkan dalam berbagai
kegiatan dalam kehidupan sehari-hari misalnya
dengan menyemarakkan nuansa islamiah
dilingkungan Fakultas melalui berbagai kegiatan
seperti ceramah agama dan keislaman, latihan sholat
jenazah, sholat fardhu dan  sholat sunnah,
memperbaiki bacaan Alquran, kegiatan hafiz Quran
(juz 30).
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Gambar 9. Interface Prototype kelola kuesioner

Proses monitoring dan evaluasi ini tidak hanya
dapat dilakukan oleh pimpinan saja, namun seluruh
stakeholders vyang terlibat dalam kegiatan 1ni.
Sementara l¢Z8l terendah berada pada indikator
akidah2 yaitu Menyekutukan Allah swt dalam Asma*
Nya, sifat-Nya dan Afal-Nya. Hal ini menunjukkan
bahwa peserta mentoring sudah begitu mengerti
bahwa tidak dibenarkan untuk mensekutukan Allah
dengan sesuatu apapun bahkan aktivitas harian yang
mengarah kepada perbuatan yang mempersekutukan
Allah dihindari  seperti permainan kartu magic,
hipnotis, dan kegiatan lainnya.

Selain  performansi  pencapaian  pelaksanaan
kegiatan mentoring ini seluruh aktivitas harian dalam
pelaksanaan terarsip dengan baik melalur MIS ini.
Rekapitulasi absensi, nilai harian, nilai UTS dan
UAS, nilai ujian praktek terorganisir dengan baik dan
transparan. Komunikasi antara pementor, peserta,
pengelola bahkan pembimbing terjalin dengan sangat
komunikatif. sehingga informasi diantara [Efghponen
stakeholder tersebut tidak terputus dan bisa
dilakukan kapan saja dan dimana saja.

Dari hasil interview dan studi literatur, terdapat
35 indikator dari 7 buah konstrak yang menjadi key
success factor. Keseluruhan indikator dan konstrak
inilah vang dijadikan sebagai tolak ukur untuk
mengevaluasi dan menilai performansi pencapaian
kesuksesan pelaksanaan kegiatan. Akan tetapi,
berdasarkan hasil analisis CFA, 3 indikator harus
dieliminasi guna meningkatkan nilai faktor /oading
yaitu indikator akidahl [ Pengkafiran seorang
muslim) dan akidah3 (Mempelajari madzhab-
madzhab Islam yang berkaitan dengan Asma dan
Sifat dan mengikuti madzhab salaf) pada konstrak
Akidah, dan iffikator KJ3 (Kebiasaan berolahraga
secara teratur (10-15 menit) setiap harinya atau 2-3
jam setiap minggunya) pada konstrak Kebugaran
Jasmani.

Prototipe rancangan soffware MIS sebagai
aplikasi monitoring dan evaluasi berbasis RBM telah
berhasil dilakukan. Sistem ini dibangun dengan
spesifikasi  hardware dan Software vang telah
didefinisikan sesuai dengan standard. Model Object

Orienfed dengan aplikasi UML digunakan untuk
menggambarkan hasil analisa dan rancangan sistem.

Pengujian blackbox melibatkan sebanyak 3
komponen wji, vaitu halaman [login, halaman
administrator, ~ halaman  pimpinan,  halaman
pembimbing, halaman pementor dan halaman
peserta. Keseluruhan akses untuk masing-masing
komponen telah berhasil diuji. Sementara pengujian
UAT dilakukan dengan menyebarkan 30 kuesioner
terkait penilaian penggunaan sistem vang diberikan
kepada pimpinan, pementor, pembimbing, dan
peserta. Sebagai hasilnya diperoleh bahwa prototype
system ini cukup mudah untuk digunakan (85%),
menarik secara inferface (80%), dapat membantu
transformasi dan transparansi informasi dalam
pengelolaan  kegiatan  (90%), dapat membantu
memonitor dan mengevaluasi pelaksanaan kegiatan
(95%), dan membantu dalam mengambil keputusan
untuk perbaikkan (95%).

5. Kesimpulan

Proses monitoring dan  evaluasi  dengan
menggunakan konsep Result Based Management
Information System ini tidak hanya dapat memonitor
dan mengevaluasi pelaksanaan kegiatan di Fakultas,
namun informasi lebih lengkap untuk setiap jurusan,
Performansi  dari  masing-masing  kelompok
mentoring hingga performansi individu peserta juga
dapat diperoleh. Informasi performansi pementor
maupun dosen pendamping juga dapat di monitor dan
dievaluasi. Hal ini tentunya akan bermanfaat sebagai
rekomendasi dan perbaikkan untuk pelaksanaan
kegiatan berikutnya. Penelitian ini juga memberikan
prototipe  rancangan  soffware  management
information  system  sebagai  fools  dalam
memonitoring dan mengevaluasi berbasis RBM.

Data pada penelitian yang diperoleh adalah pada
pelaksanaan kegiatan mentoring di tahun 2014,
Penelitian selanjutnya dapat menggunakan data sejak
kegiatan mentoring ini pertama kali ada di
lingkungan UIN SUSKA Riau (2010) hingga
sekarang. Sehingga, perubahan pelaksanaan kegiatan
terarsip dan termonitor dengan sangat baik dan
terstruktur. Setiap permasalahan dalam pelaksanaan
kegiatan juga dapat dideteksi dari awal berdasarkan
pengalaman permasalahan di tahun sebelumnya.
Kemudian, beberapa key success factor vang
digunakan dalam menentukan kesuksesan
pelaksanaan kegiatan ini bisa dikembangkan kembali
sesual dengan kondisi dan permasalahan vang
dihadapi setiap tahunnya. Sehingga bisa bersifat
dinamis, Untuk pengembangan sistem RBMIS
selanjutnya dapat dirancang dengan menggunakan
teknologi Android, sehingga pengaksesan dapat
dengan lebih mudah dilakukan. Sistem RBMIS juga
dapat dikembangkan kedalam bentuk KMS
(Knowledge Management System) agar user dapat
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melakukan sharing pengalaman dan permasalahan
selama pelaksanaan kegiatan.
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